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1.1 Latar Belakang

Konsep sustainability telah diangkat dan diterapkan pada dunia arsitektur
untuk menjawab isu perusakan sumber daya alam akibat ulah manusia. Menurut
(Visser & Brundtland, 2013), sustainability diartikan sebagai sebuah cara
pengembangan untuk memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mempengaruhi
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan di masa depan. Konsep sustainability
terdiri dari tiga aspek umum vyaitu; sosial, lingkungan, dan ekonomi. Ketiganya
saling berkaitan dan saling mendukung untuk mencapai keberlangsungan.

Namun, aspek sosial seringkali kurang diperhatikan. Social sustainability
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia sebagai mahkluk sosial,
yaitu untuk berinteraksi antar satu dengan yang lain. Dalam sebuah area urban,
perkembangan sebuah komunitas pada kawasan tersebut bergantung pada tingkat
Social sustainability. “Space and society are clearly related: it is difficult to
conceive of 'space’ without social content and, equally, to conceive of society
without a spatial component.” (Carmona et al., 2003). Carmona mengatakan betapa

pentingnya aspek sosial dalam membentuk komunitas melalui interaksi sosial.

Interaksi sosial dapat didefinisikan sebagai sebuah tindakan yang
dilakukan oleh seorang individu kepada individu yang lain dan mendapatkan reaksi
dari individu lainnya tersebut. (Holland et al., 2007) mengatakan bahwa interaksi
sosial menjadi sebuah cara bagi seseorang untuk mengenali identitas sebuah
kawasan. Ketika seseorang berinteraksi karakter orang dapat dikenali yang
kemudian dapat membantu mengenali identitas tempat. Ruang publik dapat
menjadi sebuah media untuk membentuk dan mengubah perilaku masyarakat.
Ruang publik berdasarkan jenisnya dapat dibagi menjadi dua yaitu eksternal dan

internal. Eksternal berupa ruang terbuka, transparan dan dapat dengan mudah
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diakses oleh banyak pengguna. Sedangkan internal berupa ruang tertutup yang
berfungsi sebagai tempat institusional ataupun untuk keperluan publik secara umum

lainnya.

(Gehl, 1996) mengatakan bahwa dalam ruang publik dengan kualitas
interaksi sosial yang kurang baik, hanya terjadi necessary activities sedangkan
untuk ruang publik dengan kualitas yang baik, jenis activities yang lainnya juga
terjadi dengan frekuensi yang sama dengan neccesary activities. Kurangnya tingkat
interaksi sosial ini dapat menyebabkan kawasan kehilangan sense of community dan

secara perlahan ditinggalkan.

Fenomena yang terjadi saat ini adalah kurangnya interaksi sosial pada
sebuah kawasan yang mengakibatkan perilaku individualistis hingga dapat
mematikan sebuah kawasan. (Zare, 2015) mengklaim bahwa interaksi sosial
penting untuk membentuk koneksi antar satu dengan yang lain, membentuk rasa
keterikatan pada sebuah tempat, serta mengembangkan pribadi seorang manusia.
Apabila kurang terdapat interaksi sosial, maka kawasan tersebut tidak akan
berkembang dan orang akan cenderung memilih pergi meninggalkan tempat
tersebut sehingga kawasan mati.

Fenomena yang telah dikatakan diatas bisa dilihat pada kawasan Petojo
Utara, Jakarta Barat. Menurut jenis kategori aktivitas oleh (Gehl, 1996), kawasan
ini disimpulkan memiliki tingkat interaksi sosial yang kurang baik. Dalam
kesehariannya, warga pergi untuk; bekerja, sekolah, dan berbelanja. Namun, diluar
aktivitas wajib tersebut, hanya terlihat adanya interaksi sosial antar warga secara
minim. Pada kawasan Petojo Utara juga tidak terdapat ruang publik yang dapat
menarik warga untuk datang berkumpul. Pada kawasan terdapat banyak bangunan
yang telah ditinggalkan dan menjadi pertanda bahwa kawasan Petojo Utara mulai

mati.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa; kajian dari buku dan
teori-teori yang berhubungan dengan social sustainability, interaksi sosial, ruang

publik untuk mendapatkan referensi penelitian; penggunaan observasi secara
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langsung serta wawancara tentang aktivitas keseharian warga lokal Petojo Utara

untuk mendapatkan data-data penelitian.

1.2 Rumusan Masalah

Beberapa pertanyaan yang dapat diangkat berdasarkan penelitian dalam tesis ini

adalah sebagai berikut:

1) Elemen-elemen social sustainability apa yang dapat meningkatkan
interaksi sosial dalam ruang publik?

2) Elemen-elemen ruang publik apa yang perlu diperhatikan dan dicapai
dalam merancang untuk meningkatkan interaksi sosial?

3) Bagaimana menerapkan elemen-elemen social sustainability dalam
merancang ruang publik sehingga dapat meningkatkan interaksi sosial

pada kawasan Petojo Utara?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui apa saja elemen-elemen dalam social sustainability
yang dapat meningkatkan interaksi sosial pada kawasan Petojo Utara.

2) Meneliti apa saja elemen-elemen yang membentuk ruang publik dan
yang menjadi standar dalam merancang sebuah desain dan dapat
meningkatkan interaksi sosial pada kawasan Petojo Utara.

3) Untuk menemukan solusi berupa perancangan sebuah ruang publik
dengan elemen-elemen dari konsep social sustainability untuk
meningkatkan interaksi sosial pada kawasan Petojo Utara.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dibuat dengan harapan dapat meningkatkan tingkat interaksi
sosial pada sebuah kawasan yang memiliki interaksi sosial yang buruk. Hasil
penelitian berupa kajian dari teori-teori tentang social sustainability, ruang publik,
dan interaksi sosial serta usulan perancangan desain ruang publik dengan konsep
social sustainability pada kawasan Petojo Utara untuk menjawab fenomena
rendahnya interaksi sosial tempat tersebut yang dapat digunakan sebagai referensi

pada kasus serupa.

1.5 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang dari topik yang diteliti yaitu tentang
social sustainability, ruang publik, dan interaksi sosial. Ruang lingkup pada latar
belakang berupa definisi masing-masing topik serta beberapa dimensi topik berupa
tipe kategori jenis. Fenomena, serta permasalahan pada sebuah kawasan juga
dibahas secara sekilas. Pada bab ini juga dibahas pertanyaan-pertanyaan yang

berupa rumusan masalah serta tujuan dan manfaat penelitian ini.

BAB Il KAJIAN TEORI

Isi dari bab ini berupa kajian dari sumber literatur teori-teori yang
berhubungan dengan topik yang dibahas berupa; dimensi-dimensi & elemen-
elemen dari ruang publik, interaksi sosial pada ruang publik, penerapan social
sustainability dalam desain ruang publik, dll. Penggunaan tabel dan diagram untuk

mengkaji referensi dari teori-teori yang relevan juga digunakan.



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang survey pada site, dilakukan observasi pada
lapangan serta wawancara tentang interaksi sosial yang terjadi secara keseharian

pada sekitar site.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dilakukan perancangan desain ruang publik yang menerapkan
teori-teori tentang social sustainability, ruang publik, dan interaksi sosial dalam

usaha untuk meningkatkan interaksi sosial Petojo Utara.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari keseluruhan penelitian dan terdapat

hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan.



